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Abstract: The research purpose was described the strategy of reading interest development in the multicultural-
based Indonesian learning. The reserch background are the importance of implementation of multicultural-
based Indonesian learning and the lower of students’ reading interest. The research result can explaine that 
reading interest development is all party responsibility. The research type is library research. The strategy of 
students’ reading interest development in the multicultural-based Indonesian learning including of (1) apply the 
Drop Everything and Read atau Sustained Silent Reading (SSR).  (2) The teacher was given good example to the 
students in term of reading. (3) The teacher was given reward to the students that like to reading in the 
Indonesian learning. (4) Optimizing the role of school library in both the aspects of services, collections, and 
reading room. (5) The school library given reward to the students that diligently borrowing books and read 
learning material. 
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Abstrak: Tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan strategi menumbuhkan minat baca pada pembelajaran 
bahasa Indonesai berbasis multikultular. Penelitian ini dilatar belakangi pentingnya penerapan pembelajaran 
bahasa Indonesia berbasis multikultular serta masih rendahnya minat baca peserta didik. Hasil dari 
penelitian dapat dijelaskan menumbuhkan minat baca peserta didik merupakan tanggungjawab bersama. 
Jenis penelitian adalah library research. Strategi menumbuhkan minat baca peserta didik dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia berbasis multikultular, yaitu: (1) menerapkan Drop Everythinh and Read atau Sistained 
Silent Raeding (SSR). Hal ini guru menyediakan waktu ± 30 menit bagi peserta didik untuk membaca materi 
yang terkait. (2) Guru memberikan teladan kepada peserta didik dalam hal membaca. (3) Guru memberikan 
penghargaan kepada peserta didik yang gemar membaca saat pembelajaran bahasa Indonesia. (4) 
Mengotimalkan peran perpustakaan sekolah baik dari segi pelayanan, koleksi, tempat (ruang baca). (5) 
Perpustakaan memberikan penghargaan kepada peserta didik yang rajin meminjam dan membaca bahan 
bacaan.   




Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman. Keberagaman di Indonesia 
yaitu suku, agama, budaya, bahasa. Keberagaman menjadikan Indonesia senantiasa menjunjung 
persatuan. Keteladan dalam menjaga persatuan bangsa yang telah ditunjukkan para pendahulu. Hal 
ini membuktikan Indonesia menghargai multikultular. Multikultular yang dimiliki Indonesia harus 
dirawat dalam bingkai persatuan bangsa. 
Usaha menjaga persatuan yang multikultular salah satunya melalui pendidikan berbasis 
multikultural. Pendidikan berbasis multikultural sangat penting di negara yang multikultural. 
Pendidikan multikultural merupakan terobosan untuk mendorong sekolah sehingga memberikan 
pemahaman dan menanamkan kesadaran untuk menjaga persatuan dan kesatuan. Pelaksanaan 
pembelajaran berbasis multikulutar didasari Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional tepatnya pada pasal 4 “pendidikan dilaksanakan secara demokratis, tidak 
diskriminatif dengan menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia (HAM), nilai keagamaan, kultular dan 
kemajemukan bangsa” Depdiknas 2003. Berpijak kutipan di atas dapat dijelaskan pembelajaran 
bahasa Indonesia hendaknya menghargai keragaman kultur peserta didik. Pembelajaran tidak 
boleh diskriminatif, namun harus menjungjung tinggi Hak Asasi Manusia (HAM). Pembelajaran 
berbasis multikultular menjadi kekuatan dalam merajut persatuan bangsa.  
Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra (Konnas Basastra) V  | 275  
Sebagaimana dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2013 pembelajaran bahasa Indonesia 
hendaknya berbasis multikultular. Penyelenggaraan pembelajaran bahasa Indonesia berbasis 
multikultural akan menguatkan persatuan, persaduaran. Pernyataan di perkuat hasil penelitian 
Rinjani (2017, hlm, 314) berjudul “Pendidikan Karakter Berbasis Multikultular dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia Sebagai Upaya Menghadapi Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Hasil 
penelitian Rinjani menjelaskan pendidikan multikultular dan kearifan lokal perlu diajarkan dan 
dibudayakan melalui sistem pendidikan di sekolah. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik 
memiliki pengetahuan tentang kemajemukan di Indonesia. Multikultural sebagai salah satu sarana 
dalam menerapkan pendidikan karakter, karena kebudayaan lokal dengan lingkungan peserta 
didik. Pendidikan karakter berbasis multikultular  dapat diterapkan dalam berbagai mata pelajaran, 
salah satunya adalah pembelajaran bahasa Indonesia. Berpijak hasil penelitian di atas dapat 
disintensiskan pentingnya pembelajaran bahasa Indonesia berbasis multikultular. Penyenggaraan 
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis multikultular akan mengkondisikan perserta didik 
memiliki pemahamani pentingnya persatuan di Indonesia.   
Pembelajaran bahasa Indonesia berbasis multikultular tidak lepas dari keterampilan 
berbahasa. Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang menarik untuk dikaji. 
Saat pembelajaran bahasa Indonesia berbasis multikultular minat baca sangat diperlukan. 
Kurangnya minat baca akan berakibat kurang optimal ketercapaian tujuan pembelajaran. Minat 
baca peserta didik di Indonesia masih rendah. Pernyataan ini diperkuat pendapat Suwandi (2013, 
hlm 16) kiranya kita bisa bersetuju bahwa minat dan budaya baca masyarakat kita termasuk pelajar 
masih rendah. Menyadari permasalah di atas, jika bangsa ini mau maju dan lebih berkualitas, maka 
harus adanya upaya-upaya yang lebih kongkret baik dari pemerintah maupun masyarakat untuk 
mengdongkrak minat dan budaya baca masyarakat.  Berdasarkan kutipan pendapat ahli di atas 
dapat disintesiskan minat dan budaya baca peserta didik masih rendah. Budaya membaca perlu 
mendapatkan perhatian dari semua kalangan. Maka diperlukan strategi untuk membuhkan minat 
baca dalam pembelajaran bahasa Indonesia berbasis multikultular.  
Membaca bukanlah aktivitas yang pasif. Pernyataan diperkuat (Achmad dan Alek, 2016, hlm. 
43) membaca ialah proses memahami pesan tertulis dengan menggunakan bahasa tertentu yang 
disampaikan penulis oleh pembacanya. Berdasarkan kutipan di atas dapat dijelaskan membaca 
merupakan aktivitas secara aktif untuk memahami pesan yang disajikan penulis dengan 
menggunakan bahasa tertentu. Lebih lanjut dijelaskan membaca adalah memahami isi ide atau 
gagasan baik tersurat, tersirat bahkan tersorot dalam bacaan. Dengan demikian, pemahamanlah 
yang menjadi produk membaca yang bisa diukur, bukan perilaku fisik duduk berjam-jam di ruang 
belajar sambil memegang buku (Saddhono, dan Slamet, 2014, hlm. 101). Mengacu pendapat ahli 
diatas semakin menegaskan bahwa membaca merupakan aktivitas yang dilakukan secara aktif 
untuk memahami ide, gagasan yang tersurat maupun tersirat dalam sebuah teks bacaan. 
Peserta didik untuk memahami ide dalam bacaan sangat diperlukan penguasaan sistem 
penulisan. Hal ini diperkuat pendapat (Nurgiyantoro, 2012, hlm. 368) menjelaskan kegiatan 
membaca merupakan aktivitas mental memahami apa yang dituturkan pihak lain melalui sarana 
tulis. Dalam kegiatan membaca diperlukan tentang sistem penulisan, khususnya yang menyangkut 
huruf dan ejaan. Oleh karena itu dalam kegiatan membaca harus mengenali bahwa lambang tertulis 
tertentu itu mewakili (melambangkan, menyarankan) bunyi tertentu yang mengandung makna 
yang tertentu pula. Berpijak pada kutipan beberapa ahli di atas dapat disintesiskan membaca adalah 
aktivitas yang dilakukan secara aktif untuk memahami ide baik yang tersirat maupun tersurat yang 
disampai penulis dengan menggunakan media bahasa. Peserta didik untuk memahami ide dalam 
sebuah teks diperlukan kemahiran mengenali lambang tertulis baik menyangkut huruf maupun 
ejannya.  
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Aktvitas membaca akan memberikan manfaat. Adapun manfaat membaca yaitu; (a) 
memperoleh banyak pengalaman hidup; (b) memperoleh pengetahuan umum dan berbagai 
informasi tertentu yang sangat berguna bagi kehidupan; (c) mengetahui berbagai peristiwa besar 
dalam peradaban dan kebudayaan suatu bangsa; (d) dapat mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi mutakhir di dunia; (e) dapat mengayakan batin, memperluas cakrawala 
pandang dan pola pikir, meningkatkan taraf hidup dan budaya keluarga, masyarakat, nusa, dan 
bangsa; (f) dapat memecahkan berbagai masalah kehidupan, dapat mengantarkan seseorang 
menjadi cerdik pandai; (g) dapat memperkaya perbendaharaan kata, ungkapan, istilah dan lain-lain 
yang sangat menunjang keterampilan menyimak, berbicara, dan menulis; dan (h) mempertinggi 
potensial tiap pribadi dan mempermantap eksistensi (Saddhono, dan Slamet, 2014, hlm. 102-103). 
Berdasarkan kutipan diatas dapat dijelaskan manfaat dari membaca memperoleh banyak 
pengalaman hidup. Pertama perserta didik yang gemar membaca memperoleh wawasan mengenai 
pengalaman hidup seorang tokoh yang terdapat dalam bacaan. Kedua diperolehnya berbagai 
pengetahuan serta berbagai informasi. Pengetahuan dan sangat bermanfaat dalam kehidupan dan 
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis multikultural.  Peserta didik yang memiliki banyak 
pengetahuan serta informasi terkait materi pembelajaran tentu lebih mudah mengikuti 
pembelajaran. Manfaat ketiga dari membaca yaitu mengetahui berbagai peristiwa yang bersejarah. 
Pengetahuan mengenai berbagai peristiwa besar dan bersejarah akan mengkondisikan peserta 
didik menjadi toleran, saling menghormati, dan menghargai kemajemukan. Manfaat keempat  yaitu 
dapat mengikuti perkembangan pengetahuan dan teknologi mutakhir. Hal ini penting bagi perserta 
didik yang senantiasa mengikuti perkembangan pengetahuan dan teknologi sehingga tidak 
ketinggalan zaman. Manfaat kelima yaitu dapat mengayakan batin, cakrawala pandang dan pola 
pikir sehingga membantu meningkatkan taraf hidup peserta didik. Pengayaan batin sangat 
diperlukan perserta didik sehingga dapat semakin bijaksana, dan menerima keberagaman. Manfaat 
keenam dari membaca yaitu akan memiliki kemampuan memecahkan berbagai permasalah saat 
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis multikultural. Kegemaran membaca mengkondisikan 
perserta didik menjadi cerdik pandai. Hal ini diperlukan untuk mencapai prestasi yang optimal saat 
pembelajaran. Manfaat ketujuh yaitu semakin berkembang kemampuan peserta didik dalam 
keterampilan berbahasa. Peserta didik yang memiliki keterampilan berbahasa yang optimal, tentu 
mudah mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia berbasis multikultular terutama saat evaluasi 
dan penilaian. Manfaat kedelapan yaitu mengkondisikan perserta didik dalam mempertinggi 
potensi dan mempermantap eksistensi. Perserta didik yang gemar membaca akan mudah menggali 




Jenis penelitian adalah library research. Reset perpustakaan dengan menggunakan 
penelusuran pustaka. Riset pustaka sekaligus memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 
memperoleh data (Zed. 2014, hlm.1). Berdasarkan kutipan di atas dapat dijelaskan untuk menjawab 
pokok permasalah dalam penelitian dengan memanfaatkan sumber pustaka. Peneliti menelusuri 
serta mensintasi beberapa sumber pustaka yang relevan untuk menjawab pokok permasalah 
penelitian. Bagian terpenting dalam penelitian ini yaitu; (a) peneliti menelusuri bahan bacaan yang 
relevan; (b) membaca bahan bacaan yang relevan; (c) mencatat bahan perpustakaan untuk 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Strategi Menumbuhkan Minat Baca Peserta Didik 
Membaca menjadi kebutuhan pokok yang wajib dipenuhi dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis multikultural. Permasalahan masih rendahnya minat baca 
peserta didik perlu mendapat perhatian dan solusi yang tepat. Bagaimanapun peserta didik adalah 
calon-calon pemimpin masa depan. Bangsa Indonesia akan maju dan mampu bersaing jika memiliki 
generasi yang unggul. Budaya gemar membaca menjadi kebutuhan untuk mewujudkan peserta 
didik yang unggul. Adapun strategi untuk menumbuhkan minat baca peserta didik dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis multikultular diuraian sebagaimana berikut. 
Program yang dapat diadaptasi untuk meningkatkan minat baca adalah Drop Everythinh and 
Read atau Sistained Silent Raeding (SSR). Teknik dapat dilaksanakan secara berkelompok maupun 
secara individual. Bahan yang dipergunakan dapat cerita fiksi dan nonfiksi. Dalam pelaksanaannya, 
guru mengalokasikan sejumlah waktu setiap harinya untuk sesi membaca bebas, misalnya 30 menit 
setiap harinya (Achmad & Alek, 2016, hlm. 45). Berdasarkan kutipan ahli di atas dapat disintesiskan 
untuk meningkatkan minat baca peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia berbasis 
multikultular yaitu dengan cara mengkondisikan peserta didik untuk membaca baik fiksi dan 
nonfiksi. Guru sebagai nahkoda dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat mengkondisikan 
peserta didik untuk membaca. Hal ini guru menyediakan waktu ± 30 menit bagi peserta didik untuk 
membaca materi yang terkait. Melalui pengkondisian peserta didik rajin membaca akan 
menumbuhkan minat baca pada peserta didik.  
Selain guru mengalokasikan waktu bagi peserta didik, hendaknya guru juga memberikan 
teladan bagi peserta didik dalam membaca. Bagaimanapun sosok guru akan menjadi panutan 
peserta didik. Akan sangat tidak tepat manakala guru memerintah peserta didik gemar membaca, 
namum guru tidak gemar membaca. Disinilah pentingnya peran dan keteladanan guru dalam 
menumbuhkan minat baca peserta didik. Guru haruslah menjadi rolmodel bagi peserta didik dalam 
membaca buku. Guru hendaknya memberikan penghargaan kepada peserta didik yang gemar 
membaca saat pembelajaran. 
Strategi menumbuhkan minat baca peserta didik tidak dapat terlepas dari peran perpustakan. 
Pernyataan ini diperkuat Darmono (2001, Hlm. 188-189) menjelaskan peran perpustakaan dalam 
menciptakan tumbuhnya kondisi minat baca di lingkungan sekolah, sebagai berikut: (a) memilih 
bahan bacaan yang menarik bagi pengguna perpustakaan; (b) menganjurkan berbagai cara 
pengajian dikaitkan dengan tugas-tugas di perpustakaan; (c) memberikan kemudahan dalam 
mendapatkan bacaan yang menarik untuk pengguna perpustakaan; (d) memberikan kebebasan 
membaca secara leluasa kepada pengguna perpustakaan; (e) perpustakaan perlu dikelola dengan 
baik agar pengguna merasa betah dan kerasan berkunjung di perpustakaan; (f) perpustakaan perlu 
melakukan berbagai promosi berkaitan dengan peningkatkan minat dan kegemanran membaca; (g) 
menanamkan kesadaran kepada pemakai perpustakaan bahwa membaca penting dalam 
kehidupan; (h) melakukan berbagai kegiatan seperti minat dan kegemaran membaca untuk anak 
sekolah; (i) Mengaitkan bulan Mei sebagai Bulan Buku Nasional dengan melakukan kegiatan yang 
menunjang Bulan Buku Nasional; dan (j) memberikan penghargaan kepada peserta didik yang 
paling banyak meminjam buku.  
Berdasarkan kutipan ahli di atas dapat disintesiskan bahwa perpustakaan perlu dilibatkan 
dalam menumbuhkan minat baca peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia berbasis 
multikultular. Perpustakaan sekolah hendaknya menyediakan bahan-bahan bacaan terutama 
penunjang materi pembelajaran bahasa Indonesia. Perpustakaan hendaknya memenuhi kebutuhan 
peserta didik terkait materi pembelajaran bahasa Indonesia. Guru dan perpustakaan dapat 
berkolaborasi dalam menumbuhkan minat baca peserta didik. Dalam hal ini guru mengkondisikan 
peserta didik saat pembelajaran diberikan tugas-tugas yang dalam pengerjannya di perpustakan. 
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Perpustakaan hendaknya dikelola secara professional dan prima sehingga peserta didik nyaman 
dan betah membaca di perpustakaan. Perpustakaan hendaknya memberikan penghargaan kepada 
peserta didik yang rajin meminjam dan membaca bahan bacaan.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
menumbuhkan menumbuhkan minat baca peserta didik merupakan tanggungjawab bersama. 
Strategi menumbuhkan minat baca peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia berbasis 
multikultular, yaitu: (1) menerapkan Drop Everythinh and Read atau Sistained Silent Raeding (SSR). 
Hal ini guru menyediakan waktu ± 30 menit bagi peserta didik untuk membaca materi yang terkait. 
(2) Guru hendaknya memberikan teladan bagi peserta didik dalam hal membaca. Bagaimanapun 
sosok guru akan menjadi panutan peserta didik. (3) Guru hendaknya memberikan penghargaan 
kepada peserta didik yang gemar membaca saat pembelajaran bahasa Indonesia. (4) lebih 
mengotimalkan peran perpustakaan sekolah baik dari segi pelayanan, koleksi, tempat (ruang baca). 
(5) Perpustakaan hendaknya memberikan penghargaan kepada peserta didik yang rajin meminjam 
dan membaca bahan bacaan.   
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